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Abstract 

In this study, the author aims to determine the effect of gender, seniority and age on the ethical 
assessment of public accountants in the Public Accounting Firm (KAP) in Surakarta City, either partially 

or simultaneously. The hypothesis in this study is: "It is suspected that gender, seniority and age have a 

significant effect on the ethical assessment of public accountants in the Public Accounting Firm (KAP) in 
Surakarta City, either partially or simultaneously". The data needed in this study is primary data 

obtained from questionnaires distributed to respondents. The population in this study are public 

accountants at KAP in Surakarta, which amounted to 53 people with a research sample of 53 

respondents. The analysis technique used in this study uses multiple linear regression test, t test, F test 
and coefficient of determination test. The results of data analysis in this study can be concluded that 

gender, seniority and age have a significant effect on the ethical assessment of public accountants in the 

Public Accounting Firm (KAP) in Surakarta, either partially or simultaneously. 
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PENDAHULUAN 

Pemberlakuan ketentuan yang mengatur tentang profesi akuntan publik di Indonesia melalui 
penerbitan Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1954 merupakan salah satu bentuk pengakuan terhadap 

keberadaan profesionalistas profesi akuntan publik di Indonesia. Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1954 

memberikan kejelasan mengenai siapa yang berhak membuka praktek profesi akuntan publik di negara 

Indonesia. Selain itu dengan adanya Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1954 ini telah terdapat aturan 
hukum yang mengatur tentang pelaksanaan praktek profesi akuntan publik.  

Salah satu profesi akuntan yang ada saat ini adalah akuntan publik. Akuntan publik yang 

merupakan pekerjaan profesional pada dasarnya dalam menjalankan kerjanya selalu didasarkan oleh 
aturan-aturan yang sering disebut dengan kode etik akuntan. Kode Etik Akuntan disini merupakan norma 

perilaku yang mengatur tentang hubungan antara profesinya dengan masyarakat. Dalam Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI), sejak tahun 1973 telah disahkan mengenai Kode Etika Akuntan Indonesia. Dimana Kode 
Etik Akuntan ini digunakan untuk mempertahankan intgritas dan obyektivitas seorang akuntan publik 

dalam menjalankan tugas profesionalnya. 

Di Indonesia profesi akuntan mempunyai banyak tentang ke depan yang semakin berat. Hal ini 

terkait dengan diberlakukannya berbagai kesepakatan AFTA dan APEC yang merupakan cermin 
pelaksanaan globalisasi. Profesionalisme suatu profesi mensyaratkan tiga hal utama yang harus dimiliki 

oleh setiap anggota profesi tersebut yaitu keahlian, pegetahuan dan karakter. Dimana karakter yang 

menunjukkan personality seorang profesional dapat dilihat dari sikap dan tindakan etisnya. Sikap dan 
tindakan etis akuntan akan sangat berpengaruh terhadap keberadaannya di masyarakat, khususnya mereka 

yang memanfaatkan jasa profesi akuntan (Machfoeds, 1997).  

Berdasarkan kondisi yang terjadi sekarang ini, peran profesi akuntan publik di Indonesia banyak 

mengalami peningkatan sesuai dengan perkembangan dan perubahan global yang sedang terjadi. Dewasa 
ini terdapat diversifikasi jasa di kantor akuntan, di mana mereka tidak hanya mengerjakan pekerjaan audit 

melainkan juga menawarkan berbagai jasa baru, seperti raising, jasa perencanaan strategik dan 

operasional, bantuan dalam pertemuan partner bisnis dan sebagainya. Di mana semua aktivitas tersebut 
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jelas membutuhkan peningkatan baik secara kuantitas maupun secara kualitas tenaga kerja yang ada di 
kantor akuntan publik yang tidak hanya melibatkan mereka yang mempunyai latar belakang disiplin 

akademis di bidang akuntansi, tetap mereka yang mempunyai latar belakang disiplin akademis di luar 

akuntansi. 

Dengan adanya pengembangan bidang usaha yang ada di kantor akuntan publik di Indonesia juga 
akan membawa konsekuensi terhadap peningkatan persaingan jasa akuntan publik di masyakat dalam 

rangka untuk mendapatkan klien. Untuk itu dibutuhkan dorongan terhadap profesi akuntan publik untuk 

dapat memperluas fokus profesi akuntan dalam kegiatan bisnisnya. Sehingga tidak heran apabila terdapat 
kecenderungan terdapat penggunaan lebih besar lulusan dari disiplin akademis di luar akuntansi.  

Pada dasarnya terdapat perbedaan antara klien pemakai jasa akuntan publik yang mempunyai latar 

belakang industri dan bisnis yang berbeda, kantor akuntan publik yang membutuhkan input dari disiplin 
ilmu sehingga dihasilkan jasa pelayanan akuntan publik yang maksimal. Dalam rangka mengetahui 

perkembangan etika profesi yang ada di kantor akuntan publik untuk meningkatkan profesionalisme 

profesi akuntan publik.  

Dalam rangka upaya pengembangan profsionalisme profesi akuntan yang ada di kantor akuntan 
publik perlu diketahui tentang proporsi pekerja yang bekerja di kantor akuuntan publik dengan latar 

belakang disiplin akademis akuntansi dan non akuntansi. Proporsi pekerja yang didasarkan atas gender 

dalam rangka pengembangan profesionalisme profesi akuntan publik juga merupakan pertimbangan 
penting. Selain itu dalam upaya pengembangan profesionalisme profesi akuntan publik juga diperhatikan 

tingkat usia dari para pekerja yang ada di kantor akuntan publik tersebut.  

Dari ketiga aspek yang dipertimbangkan dalam upaya pengembangan profesionalime profesi 
akuntan publik yang ada di Indonesia, untuk itu dalam kesempatan ini penulis ingin mengangkat 

permasalahan yang terkait dengan upaya pengembangan profesional profesi akuntan publik yang ada 

sekitar kita yaitu dengan mengetahui tingkat penilaian terhadap etika calon akuntan publik yang 

didasarkan pada latar belakang akademis, gender dan tingkat usia. 

 

Rumusan Masalah 

Dari uraian masalah di atas, maka penelitian ini merumuskan permasalahan yang hendak dibahas, 
yaitu: 

1. Apakah gender berpengaruh signifikan terhadap penilaian etika akuntan publik yang ada di Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Kota Surakarta?  

2. Apakah senioritas berpengaruh signifikan terhadap penilaian etika akuntan publik yang ada di Kantor 
Akuntan Publik (KAP) di Kota Surakarta?  

3. Apakah umur berpengaruh signifikan terhadap penilaian etika akuntan publik yang ada di Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Kota Surakarta? 
4. Apakah gender, senioritas dan umur berpengaruh signifikan terhadap penilaian etika akuntan publik 

yang ada di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Surakarta baik secara parsial maupun secara 

simultan? 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Pengaruh Gender dalam Penilaian Etika 

Istilah gender pada khasanah ilmu-ilmu sosial diperkenalkan untuk menjelaskan perbedaan 
antara laki-laki dan wanita tanpa konotasi yang sepenuhnya bersifat biologis. Jadi rumusan gender 

lebih menunjukkan kepada perbedaan-perbedaan antara laki-laki dan wanita yang merupakan bentuk 

sosial, perbedaan yangtetap muncul meskipun tidak disebabkan oleh perbedaan biologis yang 
menyangkut jenis kelamin.  

Berkaitan dengan etika, ada suatu pandangan yang menyatakan bahwa wanita secara umum 

memiliki nilai-nilai dan etika yang berbeda dengan pria, sehingga muncul perbedaan respon akibat 
perbedaan gender tersebut. Wanita secara khusus lebih dekat dengan nilai-nilai komunal yang 

merefleksikan suatu perhatian pada orang lain, tidak mementingkan diri sendiri dan menginginkan 

untuk menjadi satu dengan orang lain. Sedangkan pria khususnya lebih dekat kepada nilai-nilai 

agentiof yang meliputi perkembangan diri, penonjolan diri, kompetensi dan penguasaan.  
Kumpulan nilai yang berbeda-beda ini mengarahkan pria dan wanita pada perbedaan dalam 

persepsi individual, kelompok dan situasi mereka dan dalam pengaruh gender terhadap etika 

menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Perkembangan moral dan alasan mendasar dalam etika antara 
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pria dan wanita terdapat perbedaan. Pengaruh gender pada perbedaan etika pada pria dan wanita 
terjadi pada saat proses pengambilan keputusan. 

 

2. Pengaruh Senioritas terhadap Penilaian Etika 

Terdapat beberapa penelitian yang menganalisis terhadap pengaruh senioritas terhadap 
penilaian etika, diantaranya adalah penelitian Radtke (2000) ditujukan untuk menyelidiki apakah 

senioritas berpengaruh terhadap penilaian etika calon akuntan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ada perbedaan senioritas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap penilaian etika calon akuntan. 
Di mana semakin tinggi tingkat senioritas pada calon akuntan terdapat kecenderungan mempunyai 

penilaian etika yang lebih baik.   

Penelitian lain mengenai masalah etika pernah dilakukan oleh  Stevens et al (2003) yang 
melakukan perbandingan evaluasi etis dari staf pengajar (faculty) dan mahasiswa sekolah bisnis 

(School of Business). Hasil penelitian menunjukkan bahwa staf pengajar lebih berorientasi etis 

dibandingkan mahasiswa. Glenn dan Van Loo (2003) melakukan penelitian untuk membandingkan 

keputusan dan sikap etis mahasiswa bisnis dengan keputusan dan sikap etis praktisi. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa mahasiswa membuat keputusan yang kurang etis dibandingkan praktisi bisnis 

lainnya.  

Fischer dan Rosenzweig (2005) menguji tentang sikap mahasiswa dan sikap praktisi yang 
berkaitan dengan akseptabilitas etis atas manajemen laba (earnings). Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa dan praktisi memiliki beberapa sensitivitas etis yang sama namun 

tidak merata.  
Yulianty dan Fitriany (2005) menemukan bahwa mahasiswa semester akhir cenderung berlaku 

etis dalam penyusunan  laporan keuangan dibandingkan mahasiswa semester akhir. 

 

3. Pengaruh Usia terhadap Penilaian Etika 
Umur merupakan usia manusia diukur sejak lahir hingga saat masih hidup. Usia muda dan usia 

lanjut tidak menjamin diterima dan tidaknya seorang pelamar. Mereka yang memiliki usia lanjut, 

tenaga fisiknya relatif terbatas, meskipun mereka ini pada umumnya banyak pengalaman karena 
pengalaman juga berkaitan erat dengan umur (Maryoto, 2002: 87). 

Perkembangan atau penambahan usia akan berdampak terhadap perkembangan selain fisik juga 

psikis. Dengan adanya perkembangan tersebut, akan berdampak pada perubahan pola fikir dan 

perilaku setiap individu di dalam masyarakat. Begitu pula terhadap tingkat usia yang berbeda-beda 
dipastikan akan berbeda.  

Perbedaan terhadap penilaian etika akuntansi pada masing-masing individu dengan tingkatan 

kelompok usia yang berbeda sangat dipengaruhi oleh adanya  pola perkembangan psikis yang ada 
pada setiap diri individu baik yang dipengaruhi oleh adanya lingkungan internal maupun eksternal 

dalam diri mereka. 

 

Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan teori dan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, maka dapat 

dirumuskan kerangka pemikiran dalam penelitian ini seperti gambar di bawah ini : 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1 

Kerangka Pemikiran 

Gender 

(X1) 

Senioritas 

(X2) 

Umur 

(X3) 

Penilaian Etika Akuntansi 

(Y) 
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Hipotesis 
Hipotesis  yang  diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Diduga gender berpengaruh signifikan terhadap penilaian etika akuntan publik yang ada di Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Kota Surakarta. 

H2 : Diduga senioritas berpengaruh signifikan terhadap penilaian etika akuntan publik yang ada di 
Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Surakarta. 

H3 : Diduga umur berpengaruh signifikan terhadap penilaian etika akuntan publik yang ada di Kantor 

Akuntan Publik (KAP) di Kota Surakarta. 
H4 : Diduga gender, senioritas dan umur secara simultan berpengaruh signifikan terhadap penilaian 

etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Surakarta. 

 

METODE PENELITIAN 

Berdasarkan jenis data yang digunakan penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, sedangkan 

berdasarkan bentuk penelitiannya, penelitian ini merupakan asosiasi karena menganalisa pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan kuesioner. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Jumlah sampel penelitian sebesar 53 responden. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan uji statistik diantaranya dengan uji regresi linier berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien 
determinasi. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 1 

Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

(tahun) 
Jumah (orang) % 

< 30 16 29.91% 

30 – 50 27 50.47% 

 > 50  10 19.63% 

Total  53 100% 

   Sumber: Data primer yang diolah 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa terdapat terdapat 13 responden (29,91%) 
mempunyai usia 30 tahun ke bawah. Terdapat 27 responden (50,47%) mempunyai usia antara 30-50 

tahun, dan terdapat 10 responden (19,63%) mempunyai usia lebih dari 50 tahun. Dari tabel 1 dapat 

diketahui mayoritas responden mempunyai usia antara 30-50 tahun. 
 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 2 

Responden Berdasarkan jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 
Jumah (orang) % 

Perempuan 18 34.58% 

Laki-laki 35 65.42% 

Total  53 100% 

     Sumber: Data primer yang diolah 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa terdapat  18 responden (34,58%) mempunyai jenis 

kelamin perempuan dan terdapat terdapat 35 responden (65,42%) mempunyai jenis kelamin laki-laki. 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian adalah laki-laki. 
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Kerja 

Tabel 3 

Responden Berdasarkan Lama Kerja 

Lama Kerja Jumah (orang) % 

< 3 tahun  13 24.30% 

3 – 5 tahun  19 37.38% 

> 5 tahun 21 38.32% 

Total  53 100% 

     Sumber: Data primer yang diolah 
 

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa terdapat 13 responden (24,30%) mempunyai lama 

kerja kurang dari 3 tahun, terdapat 19 responden (37,38%) mempunyai lama kerja 3 – 5 tahun, dan 

terdapat 21 responden (38,32%) mempunyai lama kerja di atas 5 tahun. Dari tabel 3 dapat diketahui 
mayoritas responden mempunyai lama kerja di atas 5 tahun. 

 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Tabel 4 

Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Jumah (orang) % 

S1 18 33,96% 

S2 32 60,38% 

S3 3 5,66% 

Total  53 100% 

     Sumber: Data primer yang diolah 
 

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui bahwa terdapat 18 responden (33,96%) dari total 

responden mempunyai pendidikan S1, terdapat terdapat 32 responden (60,38%) dari total responden 
mempunyai pendidikan S2, dan terdapat 3 responden (5,66%) dari total responden mempunyai 

pendidikan S3. Dari tabel 4 dapat diketahui mayoritas responden mempunyai pendidikan S2. 

 

5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan 

Tabel 5 

Responden Berdasarkan Jabatan 

Jabatan Jumah (orang) % 

Junior Auditor 23 43,40% 

Senior Auditor 7 13,21% 

Supervisi Auditor 10 18,87% 

Manajer 7 13,21% 

Patner 6 11,32% 

Total  53 100% 

            Sumber: Data primer yang diolah 

 

Berdasarkan tabel 5, dapat diketahui bahwa terdapat 23 responden (43,40%) dari total 
responden mempunyai jabatan di KAP sebagai auditor junior, terdapat 7 responden (13,21%) dari total 

responden mempunyai jabatan di KAP sebagai auditor senior, terdapat 10 responden (43,40%) dari 

total responden mempunyai jabatan di KAP sebagai supervisi auditor, terdapat 7 responden (13,21%) 
dari total responden mempunyai jabatan di KAP sebagai manajer,  dan terdapat 6 responden (11,32%) 

dari total responden mempunyai jabatan di KAP sebagai partner. 
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Analisis Data dan Pembahasan 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -2,362 3,996  -,591 ,557 

Gender ,577 ,197 ,301 2,930 ,005 

Senioritas ,915 ,309 ,514 2,961 ,005 

Umur 1,445 ,270 ,997 5,359 ,000 

a. Dependent Variable: Etika Auditor 

  Sumber: Data primer yang diolah 

 

a. Nilai  (konstan) = -2,362, artinya apabila tidak terdapat variebel persepsi gender, senioritas dan 

umur dapat menurunkan penilaian persepsi etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan 
Publik di Kota Surakarta.  

b. Nilai 1 = 0,577, bernilai positif artinya persepsi gender mempunyai pengaruh positif terhadap 

persepsi etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan Publik di Kota Surakarta yang ada 

selama ini. Dengan demikian apabila terdapat perbedaan persepsi gender dan variabel lain 

dianggap konstan, maka akan berpengaruh terhadap perubahan persepsi etika akuntan publik yang 
ada di Kantor Akuntan Publik di Kota Surakarta. 

c. Nilai 2 = 0,915, bernilai positif artinya persepsi senioritas mempunyai pengaruh positif terhadap 

persepsi etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan Publik di Kota Surakarta yang ada 

selama ini. Dengan demikian apabila terdapat peningkatan senioritas dan variabel lain dianggap 

konstan, maka akan berpengaruh terhadap peningkatan persepsi etika akuntan publik yang ada di 
Kantor Akuntan Publik di Kota Surakarta.  

d. Nilai 3 = 1,445, bernilai positif artinya persepsi umur mempunyai pengaruh positif terhadap 

persepsi etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan Publik di Kota Surakarta yang ada 

selama ini. Dengan demikian apabila terdapat peningkatan persepsi umur dan variabel lain 

dianggap konstan, maka akan berpengaruh terhadap peningkatan persepsi etika akuntan publik 
yang ada di Kantor Akuntan Publik di Kota Surakarta. 

Dari hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa nilai 

konstan () dalam penelitian ini bernilai negatif, artinya apabila tidak terdapat persepsi gender, 

senioritas dan umur akan dapat menurunkan etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan Publik 

di Kota Surakarta yang ada selama ini. Dan koefisien variabel persepsi gender, senioritas dan umur 
terhadap etika akuntan bernilai positif yang artinya penilaian persepsi gender, senioritas dan umur 

mempunyai pengaruh yang positif terhadap etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan Publik 

di Kota Surakarta yang ada selama ini. 
 

2. Uji t 

Dari hasil uji t dengan maka dapat diketahui bahwa nilai thitung > ttabel, yang berarti bahwa ada 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 
a. Pengaruh persepsi gender (X1) terhadap etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan Publik 

di Kota Surakarta 
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Berdasarkan hasil uji t pengaruh persepsi gender terhadap etika akuntan publik yang ada di 
Kantor Akuntan Publik di Kota Surakarta, dapat diketahui bahwa nilai t hitung > t tabel (2,930 > 

2,010), berarti Ho ditolak dan menerima Ha, artinya persepsi gender berpengaruh signifikan 

terhadap etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan Publik di Kota Surakarta. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa: “Diduga 
persepsi gender berpengaruh signifikan terhadap etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan 

Publik di Kota Surakarta” terbukti kebenarannya. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui 

bahwa gender merupakan salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap etika akuntan publik 
yang ada di Kantor Akuntan Publik di Kota Surakarta. 

  

b. Pengaruh persepsi senioritas (X2) terhadap etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan 

Publik di Kota Surakarta 

 
 

Berdasarkan hasil uji t pengaruh persepsi senioritas terhadap etika akuntan publik yang ada 

di Kantor Akuntan Publik di Kota Surakarta, dapat diketahui bahwa nilai t hitung > t tabel (2,961 > 
2,010), berarti Ho ditolak dan menerima Ha, artinya persepsi senioritas berpengaruh signifikan 

terhadap etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan Publik di Kota Surakarta. Dengan 

demikian dapat diketahui bahwa hipotesis dalam penelitian ini yang manyatakan bahwa: “Diduga 

persepsi senioritas berpengaruh signifikan terhadap etika akuntan publik yang ada di Kantor 
Akuntan Publik di Kota Surakarta” terbukti kebenarannya. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

diketahui bahwa senioritas dalam pekerjaan auditor merupakan salah satu faktor yang dapat 

berpengaruh terhadap etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan Publik di Kota Surakarta. 
  

c. Pengaruh persepsi umur (X3) terhadap etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan Publik di 

Kota Surakarta 

 
 

Berdasarkan hasil uji t pengaruh persepsi umur terhadap etika akuntan publik yang ada di 
Kantor Akuntan Publik di Kota Surakarta, dapat diketahui bahwa nilai t hitung > t tabel (5,359 > 

2,010), berarti Ho ditolak dan menerima Ha, artinya persepsi umur berpengaruh signifikan 
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terhadap etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan Publik di Kota Surakarta. Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa: “Diduga 

persepsi umur berpengaruh signifikan terhadap etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan 

Publik di Kota Surakarta” terbukti kebenarannya. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui 

bahwa dalam pekerjaan auditor faktor umur merupakan salah satu faktor yang dapat berpengaruh 
terhadap etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan Publik di Kota Surakarta. Umur yang 

ada pada akuntan publik mampu menunjukkan pengalaman kerja akuntan publik sebagai tenaga 

profesional di bidang akuntansi. 
 

3. Uji F 

 
 

Dari hasil uji hipotesis secara simultan dengan uji F dalam penelitian ini diperoleh nilai Fhitung > 

Ftabel (30,259 > 2,79) Ho ditolak, berarti persepsi gender, senioritas, dan umur secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan Publik di Kota 

Surakarta. Dengan demikian dapat diketahui bahwa hipotesis dalam penelitian ini yang menyatakan 

bahwa: ”Diduga persepsi gender, senioritas dan umur secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan Publik di Kota Surakarta” terbukti kebenarannya. 

Dari hasil penelitian ini, maka dapat diketahui bahwa persepsi gender, senioritas dan umur merupakan 

faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan 
Publik di Kota Surakarta. 

 

4. Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 7 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,806a ,649 ,628 2,332 

a. Predictors: (Constant), Umur, Gender, Senioritas 
   Sumber: Data primer yang diolah 

 

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai adjusted R Square (R2) 

dalam penelitian ini sebesar sebesar 0,628. Sehingga dapat diartikan bahwa variasi variabel 
independen yang terdiri dari persepsi gender (X1), senioritas (X2) dan umur (X3) mempunyai 

kontribusi pengaruh terhadap persepsi etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan Publik di 

Kota Surakarta sebesar 62,8% sedangkan sisanya sebesar 37,2% dipengaruhi oleh faktor yang lainnya, 
seperti independensi, kompetensi, dan orientasi etis. Dengan demikian dapat diketahui bahwa 

pemilihan variabel bebas yang digunakan untuk memprediksi variabel terikat dalam penelitian ini 

sudah tepat mengingat nilai koefisien determinasi dalam penelitian ini relatif besar yaitu 0,628 atau 

62,8%. 
 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Persepsi gender berpengaruh signifikan terhadap etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan 

Publik di Kota Surakarta, hal ini terbukti dari nilai t hitung > t tabel (2,930 > 2,010), berarti Ho ditolak 

dan menerima Ha.  
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2. Persepsi senioritas berpengaruh signifikan terhadap etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan 
Publik di Kota Surakarta, hal ini terbukti dari nilai t hitung > t tabel (2,961 > 2,010), berarti Ho ditolak 

dan menerima Ha.  

3. Persepsi umur berpengaruh signifikan terhadap etika akuntan publik yang ada di Kantor Akuntan 

Publik di Kota Surakarta, terbukti dari nilai t hitung > t tabel (5,259 > 2,010), berarti Ho ditolak dan 
menerima Ha.  

4. Persepsi gender, senioritas dan umur secara simultan berpengaruh signifikan terhadap etika akuntan 

publik yang ada di Kantor Akuntan Publik di Kota Surakarta, hal ini terbukti dari nilai F hitung > F tabel 
(30,259 > 2,79) Ha diterima dan Ho ditolak. 

 

Saran  
Saran yang dapat direkomendasikan terkait dengan pembahasan dalam penelitian ini diantaranya 

adalah perlunya kesadaran terhadap etika profesi akuntan untuk meningkatkan kualitas audit seorang 

akuntan publik. Perlunya peningkatan profesionalisme sebagai tenaga profesi di bidang akuntansi yang 

harus didukung dengan menjunjung tinggi nilai-nilai etika profesi akuntan. Bagi peneliti yang akan 
datang dapat melakukan penelitian yang terkait dengan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap etika 

akuntan dengan komposisi variabel bebas yang berbeda dan obyek yang lebih kompleks. 
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